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ABSTRAK 

Minat adalah kecenderungan atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu objek. Pengambilan keputusan minat berkarir sangat 

penting bagi mahasiswa semester akhir, yaitu suatu pengambilan 

keputusan karier yang realitasnya diwujudkan dengan  melalui jurusan 

yang dipilih. Dalam pengambilan keputusan minat berkarir juga harus 

disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki mahasiswa itu sendiri. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah persepsi, self efficacy, 

dan pengetahuan akuntansi berpengaruh secara parsial dan simultan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 

syariah serta bagaimana dalam ekonomi islam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah persepsi, self efficacy, dan pengetahuan 

akuntansi syariah masing-masing berpengaruh secara parsial dan 

simultan terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan 

syariah dan dalam ekonomi islam. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research 

yang  menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 68 mahasiswa. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu penyebaran kuesioner 

dengan google form. Data diolah dengan menggunakan SPSS versi 

25. Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi, self 

efficacy, dan pengetahuan akuntansi syariah, dan minat mahasiswa 

berkarir di lembaga keuangan syariah sebagai variabel dependen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi, self efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi, dan 

pengetahuan akuntansi syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Kemudian persepsi, self efficacy, dan pengetahuan akuntansi syariah 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Sedangkan dalam perspektif ekonomi islam, dalam menentukan karir 

agar dapat meraih kesuksesan yang hakiki dalam bisnis berupa 

tercapainya kesejahteraan harus mengandung nilai keadilan, 

kebenaran dan akuntabilitas. 

Kata Kunci: Persepsi, Self Efficacy. Pengetahuan Akuntansi Syariah, 

Minat Mahasiswa Akuntansi.  
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Abstract 

Interest is a tendency or a great desire for an object.  

Students, namely career decision-making whose reality is realized 

through the chosen major. In making career interest decisions, it must 

also be adjusted to the abilities of the students themselves. This study 

aims to determine whether perception, self-efficacy, and knowledge of 

Islamic accounting each influence students' interest in having a career 

in Islamic financial institutions. The formulation of the research 

problem is whether perception, self-efficacy, and accounting 

knowledge partially and simultaneously influence the interest of 

accounting students to have careers in Islamic financial institutions 

and how in Islamic economics. This study aims to determine whether 

perception, self-efficacy, and knowledge of sharia accounting each 

partially and simultaneously affect students' interest in careers in 

Islamic financial institutions and in Islamic economics. 

This research is a field research that uses a quantitative 

approach. The sample used in this study were 68 students. While the 

data collection technique used is the distribution of questionnaires 

with the Google form. Data were processed using SPSS version 25. 

The independent variables in this study were perception, self-efficacy, 

and knowledge of Islamic accounting, and students' interest in having 

a career in Islamic financial institutions as the dependent variable. 

The results showed that perception, self-efficacy had a 

significant effect on the interest of accounting students, and 

knowledge of sharia accounting had no significant effect on the 

interest of accounting students to work in Islamic financial 

institutions. Then perception, self-efficacy, and knowledge of sharia 

accounting together (simultaneously) have a significant effect on the 

interest of accounting students to have careers in Islamic financial 

institutions. Whereas in the perspective of Islamic economics, in 

determining a career in order to achieve true success in business in 

the form of achieving prosperity, it must contain the values of justice, 

truth and accountability. 

Keywords: Perception, Self Efficacy. Knowledge of Sharia 

Accounting, Interest in Accounting Students. 
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MOTTO 

 ٍَ ُْطشََجِ يِ قَ ًُ انْقَُاَطِيْشِ انْ َٔ  ٍَ انْثَُيِْ َٔ ٍَ انُِّسَاۤءِ  خِ يِ ٰٕ َٓ ٍَ نهَُِّاسِ حُةُّ انشَّ صُيِّ

حِ  انْفِضَّ َٔ ْةَِ  انْحَشْثِ ۗ رٰنكَِ يَتاَعُ انْحَيٰٕجِ انزَّ َٔ َْؼَاوِ  الَْْ َٔ يَحِ  َّٕ سَ ًُ انْخَيْمِ انْ َٔ

اٰبِ  ًَ ٍُ انْ ِٗ حُسْ ُْذَ ُ ػِ
اّللّٰ َٔ َْياَ ۗ  انذُّ

“Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang 

berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak 

terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah 

tempat kembali yang baik.”
1
 

(Q.S. Ali-Imran/3:14) 

 

                                                             
1 Qur‟an Kemenag In Word 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini 

dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa 

perlu menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah “Pengaruh 

Persepsi, Self Efficacy, dan Pengetahuan Akuntansi Syariah 

Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah (Studi Pada Mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung)”.  

1. Pengaruh 

pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang
2
 

2. Persepsi 

Persepsi didefinisikan sebagai proses kognitif dimana 

seorang individu memilih, mengorganisasikan, dan 

memberi arti kepada stimulus lingkungan.
3
  

3. Self Efficacy 

Merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

untuk melakukan tugas tertentu.
4
 

4. Pengetahuan Akuntansi Syariah 

Merupakan kemampuan suatu proses penyajian laporan 

keuangan perusahaan dengan berdasarkan kepada 

ketentuan-ketentuan yang di tetapkan oleh Allah SWT. 

5. Minat Mahasiswa 

Merupakan kecenderungan seseorang terhadap objek atau 

suatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan 

perasaan senang, adanya perhatian dan keaktifan berbuat.

                                                             
2 Uswatun K, Kamus Bahasa Lengkap Indonesia, Cetakan Pertama (Jakarta: 

Kawah Media, 2018), 508 
3 John M. Ivancevich, dkk. Perilaku dan Manajemen Organisasi, Edisi 

Ketujuh (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 116 
4 Rozi A. Sabil, Efikasi Diri Membangun Kesuksesan Dalam Manajemen 

Perbankan, (Yogyakarta: Penerbit Nas Media Pustaka, 2023) 1.  
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Berdasarkan penegasan judul diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengaruh persepsi, self efficacy, dan 

pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah yaitu 

daya yang membentuk pandangan, keyakinan akan 

kemampuan seseorang dalam ketertarikan menentukan 

profesi pada suatu instansi syariah.  

B. Latar Belakang 

Di zaman modern seperti saat ini, perkembangan bisnis 

sangatlah pesat, tidak terkecuali dalam bidang syariah. Di 

indonesia sendiri lembaga keuangan syariah sudah mengalami 

perkembangan yang ditandai banyak munculnya lembaga 

keuangan syariah salah satunya pada sektor perbankan.  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah 

menjadi tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. 

Langkah strategis pengembangan perbankan syariah yang 

diupayakan adalah pemberian izin kepada Bank Umum 

Konvensional untuk membuka kantor cabang Unit Usaha 

Syariah (UUS) atau konversi sebuah bank konvensional 

menjadi bank syariah.  

Perekonomian syariah saat ini semakin meningkat ke 

berbagai sektor keuangan diantaranya Perbankan Syariah, 

Asuransi Syariah, Pegadaian Syariah, dan masih banyak lagi 

lembaga jasa keuangan yang berbasis syariah. Selain itu, 

lembaga jasa keuangan syariah nirlaba juga turut berkembang 

diantaranya Organisasi Pengelola Zakat baik Badan Amil 

Zakat maupun Lembaga Amil Zakat dan Badan Wakaf. 

Sejalan dengan berkembangnya Lembaga Keuangan Syariah, 

menimbulkan permintaan yang tinggi akan sumber daya 

syariah di suatu lembaga keuangan syariah. Hal ini 

memberikan kesempatan berkarir bagi para mahasiswa setelah 

lulus. Di sisi lain, lembaga keuangan syariah juga 

menginginkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dan pengetahuan yang baik tentang industri 

keuangan syariah. Perkembangan total aset dan total kantor 
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bank syariah di Indonesia dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 1. 1 

Perkembangan Total Aset dan Kantor Lembaga Keuangan 

Syariah 

  2019 2020 2021 

  Aset Kantor Aset Kantor Aset  Kantor 

BUS 350.36 1.919 397.07 2.034 441.79 2.035 

UUS 174.2 381 196.88 392 234.95 444 

BPRS 13.76 617 14.95 627 17.06 649 

IKNBS 105.99 209 116.194 212 120.609 213 

Total 644.31 3.126 725.094 3.265 814.409 3.341 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021  (milyar Rupiah) 

 

Berdasarkan data tersebut, adanya peningkatan aset dan 

juga peningkatan jumlah kantor institusi pada periode 2019-

2021. Hal ini menunjukkan bahwa untuk menjaga agar 

perkembangan lembaga keuangan syariah tetap tumbuh 

adalah dengan meningkatkan sumber daya manusia dari segi 

kualitas maupun kuantitas.  

Wakil Presiden Ma‟ruf Amin di dalam acara Islamic 

Education Summit Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) pada 

tahun 2021 menyebutkan bahwa kompetensi sumber daya 

manusia (SDM) Indonesia di bidang ekonomi dan keuangan 

syariah masih lemah karena tidak sesuai dengan kebutuhan 

industri syariah. Hal tersebut disebabkan karena 80% - 90% 

SDM di industri keuangan syariah lebih banyak merekrut 

pekerja yang bukan merupakan lulusan pendidikan ekonomi 

syariah. Untuk itu, upaya OJK untuk mengatasi masalah 

tersebut yaitu melalui implementasi program magang dan 

perubahan kurikulum pada pengajaran ekonomi dan keuangan 

syariah di Indonesia.
5
 

Perkembangan dalam lembaga keuangan syariah harus 

selalu direspon oleh sistem pendidikan yang baik terutama di 

                                                             
5 (On-Line) https://www.ojk.go.id/ojk-

institute/en/capacitybuilding/upcoming/770/strategi-penguatan-sdm-ijk-syariah  
 

https://www.ojk.go.id/ojk-institute/en/capacitybuilding/upcoming/770/strategi-penguatan-sdm-ijk-syariah
https://www.ojk.go.id/ojk-institute/en/capacitybuilding/upcoming/770/strategi-penguatan-sdm-ijk-syariah
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bidang akuntansi syariah. Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung merupakan salah satu Perguruan Tinggi Islam 

Negeri yang membuka program studi akuntansi. Setiap 

wisudawan dan wisudawati lulusan dalam bidang akuntansi 

mempunyai karakter dan kompeten dalam bidangnya yang 

berorientasi dipasar, sehingga para lulusan dibidang akuntansi 

mampu bekerja secara kompeten dan profesional untuk 

bersaing di dunia kerja. Selain itu pemilihan karir untuk 

mahasiswa akuntansi juga sangat penting untuk melihat 

sejauh mana minat dan bakat mahasiswa setelah lulus nanti.  

Untuk merespon kebutuhan dalam pengimplementasikan 

akuntansi keuangan syariah pada lembaga keuangan syariah, 

program studi akuntansi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, bukan 

hanya bertujuan untuk menyiapkan lulusan yang berilmu saja. 

Tetapi lebih dari itu, dalam proses pembelajaran diajarkan 

sikap,adab, cara berpikir dan tingkah laku secara syariat 

islam. Tentunya lulusan UIN mendapatkan ilmu keislaman 

yang tidak bisa didapatkan oleh lulusan Universitas Umum.
6
 

Dengan langkah tersebut akan mewujudkan kualitas dan 

integritas kepribadian yang utuh bagi peserta didik, sehingga 

dapat menjadi akuntan syariah di masa yang akan datang 

dimana tidak hanya mengetahui teknis akuntansi syariah 

tetapi juga mengetahui nilai-nilai Islam yang bisa diterapkan 

dan mampu mengaplikasikan dikehidupan sosialnya. Hal 

tersebut dapat tercipta jika akuntansi syariah menggunakan 

perspektif khalifatullah fil ardh, yaitu suatu cara pandang 

yang sadar akan hakekat diri manusia dan tanggungjawab 

kelak di kemudian hari di hadapan Allah.  

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

merupakan salah satu Universitas Islam Negeri (UIN) yang 

membuka program studi akuntansi syariah. Program studi 

akuntansi syariah merupakan salah satu dari empat program 

                                                             
6 Ghina Ulfa Saefurrohman, Madnasir, Yulistia Devi, dkk „Analisis Dampak 

Transformasi IAIN Menjadi UIN Dan Strategi Terhadap Perkembangan Keilmuan 

Ekonomi Islam‟, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam. 8.02 (2022), 1598–1609, DOI: : 
http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v8i2.5542. 
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studi yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Raden Intan Lampung. Dalam prodi akuntansi syariah, 

mempelajari mempelajari pengetahuan yang mendalam 

tentang akuntansi syariah dan lembaga keuangan syariah 

mulai dari transaksi, pencatatan, pelaporan, pengikhtisaran 

dan juga pertanggungjawaban. Dengan demikian, mahasiswa 

program studi akuntansi syariah mendapatkan bekal 

pengetahuan yang luas untuk lulusan akuntansi syariah 

melanjutkan karir di Lembaga Keuangan Syariah.  

Tabel 1. 2 

Jumlah Mahasiswa Prodi Akuntansi Syariah UIN Raden Intan 

Lampung 

Tahun Jumlah Mahasiswa 

2019 212 

2020 205 

2021 275 

2022 284 

Sumber: Data Penerimaan Mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung 

Berdasarkan tabel diatas, adanya peningkatan 

penerimaan mahasiswa pada tahun 2020 hingga 2022. Data 

tersebut menunjukkan bahwa adanya anggapan masyarakat 

dengan berkuliah di program studi akuntansi syariah akan 

mendapatkan peluang yang besar untuk berkarir di industri 

syariah. Peran perguruan tinggi sangatlah penting dalam 

mengarahkan, mengembangkan, dan memberikan solusi yang 

terbaik agar mahasiswa-mahasiswi nya mampu menentukan 

pengambilan keputusan mengenai karir apa yang akan dipilih. 

Memilih karir yang baik dan menjanjikan tentunya merupakan 

harapan atau impian yang ingin dicapai oleh setiap 

mahasiswa. Ketepatan dalam menentukan pemilihan karir 

bukanlah hal yang mudah karena melibatkan keputusan 

tentang kejelasan kapabilitasnya, kestabilan minat dalam diri, 

identitas yang ingin dikembangkan, prospek alternatif pilihan 

untuk saat ini dan masa yang akan datang, serta aksesbilitas 

karir.  
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Karir merupakan pekerjaan yang dimiliki atau dilakukan 

seseorang sepanjang hidupnya, dan karir adalah pola 

pekerjaan yang erat kaitannya dengan pengalaman kerja dan 

aktivitas individu. Pemilihan karir merupakan salah satu hal 

kompleks yang mana melibatkan keputusan besar yang 

nantinya harus dipertimbangkan sebelum pengambilan 

keputusan. Banyak pilihan profesi yang kemungkinan dipilih 

dipengaruhi juga oleh faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya. Maka dari itu, pengetahuan secara 

mendalam tentang suatu karir harus diterapkan seperti 

memberikan pemahaman bagi calon angkatan kerja.
7
  

Dalam islam sendiri manusia dianjurkan untuk bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Beragam jenis 

pekerjaan yang dilakukan seseorang. Namun terkadang 

manusia menemukan rasa bosan dalam pekerjaan yang 

dilakukan. Setiap hari melakukan hal-hal yang sama ditempat 

kerjanya seolah-olah hidupnya hanya untuk urusan pekerjaan 

dan tidak bernilai ibada. Namun tidak demikian dengan 

pandangan Al-Qur‟an. Allah SWT berfirman dalam Qur‟an 

Surat Az-Zumar ayat 39: 

 قلُْ يٰقوَْمِ اعْوَلوُْا عَلٰى هَكَانتَكُِنْ اِنِّيْ عَاهِلٌ فۚسََوْفَ تعَْلوَُوْىََۙ 
 “Katakanlah, “Wahai kaumku, bekerjalah menurut 

kedudukanmu! Sesungguhnya aku pun berbuat (demikian). 

Kelak kamu akan mengetahui.” 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia 

diperintahkan untuk bekerja secara maksimal dan benar 

apapun pekerjaan manusia, maka Allah akan membalas 

dengan kebaikan kepadanya. Hal ini mengarah kepada 

penentuan karir seseorang. Pekerjaan sebagai salah satu aspek 

yang termasuk dalam kehidupan sehari-hari dengan secara 

langsung atau tidak langsung. Beragam bidang pekerjaan yang 

tersedia akan menginspirasi individu dalam memantapkan 

                                                             
7 Siti Nurbuana Dewi, Dyah Pravitasari, "Pengaruh Pengetahuan Akuntansi 

, Kecerdasan Emosional , Religiusitas , Penghargaan Finansial Dan Pertimbangan 

Pasar Kerja Terhadap Minat Berkarir Sebagai Akuntan Publik", Jurnal Ilmiah and 

Ekonomi Islam, Vol. 8 No .01 (2022), 707–1. DOI: 
http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4677. 
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karir yang sejalan dengan minat dan kecenderungan yang 

dimilikinya. Dengan demikian, seseorang tidak akan menyesal 

dalam memilih pekerjaan yang dipilihnya.  

Tabel 1. 3 

Profesi Mahasiswa Lulusan Akuntansi Syariah Angkatan 

2016-2018 

Profesi Persen 

Instansi Pemerintah 15% 

Perusahaan Swasta 40% 

Lembaga Keuangan Syariah 15% 

Wirausaha  30% 

Sumber : Data diolah 2023 

Dari data diatas, tidak semua mahasiswa lulusan 

akuntansi berminat untuk bekerja di lembaga keuangan 

syariah. Banyak dari lulusan akuntansi lebih memilih bekerja 

di lembaga keuangan konvensional, menjadi auditor, akuntan 

publik, dan bahkan berwirausaha. Kurangnya minat berkarir 

di lembaga keuangan syariah menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini. Padahal jika dilihat dari angkatan 2019 atau 

semester delapan dalam obyek penelitian ini, angkatan 2019 

telah mempelajari mata kuliah lembaga keuangan syariah dan 

akuntansi syariah. Dengan demikian, mengapa masih terdapat 

mahasiswa yang kurang berminat berkarir di lembaga 

keuangan syariah. Seharusnya jika sudah melewati mata 

kuliah tersebut, mahasiswa sudah muncul pandangan, self 

efficacy terhadap berkarir di lembaga keuangan syariah. Oleh 

karena itu, perguruan tinggi islam sebagai tempat harapan 

lahirnya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan 

keahlian yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Profesionalisme 

serta mental dan spiritual yang baik menjadi penunjang utama 

dalam menjawab tantangan dunia kerja saat ini dan masa 

depan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir 

seorang mahasiswa dan jenis karir yang akan ditempuh 

merupakan hal yang menarik untuk diteliti karena dengan 

mengetahui pilihan karir yang diminati mahasiswa dapat 

diketahui mengapa seseorang memilih karir tersebut. 
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Hasil penelitian yang dilakukan Sri dan Meilina (2022) 

bahwa pengetahuan tidak ada pengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa untuk berkarir di Lembaga Keuangan 

Syariah. Sedangkan pelatihan dan pertimbangan secara parsial 

ada pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Pada penelitian 

Lathifah dan Mia (2020) menunjukkan hasil faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa yaitu persepsi, motivasi, dan 

pengetahuan syariah. Secara parsial persepsi tidak signifikan 

dan pengaruh negatif pada minat mahasiswa untuk berkarier 

di Lembaga Keuangan syariah. Sedangkan motivasi dan 

pengetahuan syariah memiliki pengaruh positif pada minat 

mahasiswa berkarier di Lembaga Keuangan Syariah. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Retno dan Titin 

(2013) menunjukkan bahwa self efficacy dan dukungan sosial 

keluarga ada pengaruh secara signifikan terhadap kemantapan 

pengambilan keputusan karir.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis 

tertarik melakukan penelitian untuk meneliti apa sajakah 

faktor-faktor yang dipertimbangkan para mahasiswa untuk 

bekerja di lembaga keuangan syariah. Untuk itu, peneliti akan 

memberikan judul penelitian “ Pengaruh Persepsi, Self 

Efficacy, dan Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap 

Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah Berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Mahasiswa UIN 

Raden Intan Lampung)”.  

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Masalah yang akan diambil dalam penelitian ini antara 

lain: kurangnya minat mahasiswa Akuntansi Akuntansi 

Syariah UIN Raden Intan Lampung untuk berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah, dan juga faktor apa yang 

berpengaruh terhadap pemilihan karir di Lembaga 

Keuangan Syariah.  

2. Batasan Masalah 
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Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Ruang Lingkup penelitian ini dibatasi dengan 

responden yaitu pada mahasiswa Akuntansi Syariah 

UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2019, karena 

angkatan 2019 UIN Raden Intan Lampung  

merupakan mahasiswa tingkat akhir yang masih aktif 

berkuliah sesuai akademik Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Prodi Akuntansi syariah, dan juga telah 

mempelajari mata kuliah Lembaga Keuangan Syariah 

dan Akuntansi Syariah daripada angkatan 2020 dan 

2018.  

b. Pengkajian dikhususkan pada persepsi, self efficacy, 

dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat 

mahasiswa akuntansi syariah UIN Raden Intan 

Lampung berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang masalah tersebut, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansu syariah UIN Raden Intan Lampung berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah? 

2. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi syariah UIN Raden Intan Lampung 

berkarir di Lembaga Keuangan Syariah? 

3. Apakah Pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi syariah UIN Raden 

Intan Lampung berkarir di Lembaga Keuangan Syariah? 

4. Apakah persepsi, self efficacy, dan pengetahuan akuntansi 

syariah berpengaruh secara simultan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi syariah UIN Raden Intan Lampung 

berkarir di Lembaga Keuangan Syariah? 

5. Bagaimana tinjauan pengetahuan akuntansi syariah 

terhadap minat berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 

dalam perspektif ekonomi islam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang dirumuskan diatas maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat 

mahasiswa akuntansi syariah UIN Raden Intan Lampung 

berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap minat 

mahasiswa akuntansi syariah UIN Raden Intan Lampung 

berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi 

syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi syariah UIN 

Raden Intan Lampung berkarir di Lembaga Keuangan 

Syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi, self efficacy, 

pengetahuan akuntansi syariah secara simultan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi syariah UIN Raden Intan 

Lampung berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. 

5. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan pengetahuan 

akuntansi syariah terhadap minat berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah dalam perspektif ekonomi islam. 

F. Manfaat Penelitian 

Maka dengan tercapainya tujuan tersebut maka 

penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Bermanfaat sebagai bahan informasi dan juga sebagai 

literatur bahan informasi ilmiah. 

b) Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang dunia 

ekonomi bisnis khususnya mengenai pengaruh 

persepsi, self efficacy, pengetahuan akuntansi syariah 

yang mempengaruhi keputusan mahasiswa akuntansi 

syariah UIN Raden Intan Lampung untuk berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah. 
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c) Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 

pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

akuntansi secara umum dan ilmu akuntansi syariah 

khususnya.  

2. Manfaat Praktisi 

a) Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas 

akhir guna untuk memenuhi persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana ekonomi bisnis islam 

jurusan akuntansi syariah dari Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. Dan juga menambah 

wawasan dalam pengetahuan tentang persepsi, self 

efficacy, pengetahuan akuntansi syariah yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa akuntansi 

syariah UIN Raden Intan Lampung untuk berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah. 

b) Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan referensi dan 

nilai tambah dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

dan menambah akademisi yang ahli di bidang 

tersebut. Sehingga menambah mutu lulusan yang siap 

pakai sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan 

membantu memuat kurikulum dalam sistem 

pendidikan akuntansi yang relevan dalam dunia kerja 

saat ini. 

c) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai dunia ekonomi bisnis 

islam. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penelitian ini, 

kiranya penting untuk mengkaji terlebih dahulu penelitian 

terdahulu yang mencakup pembahasan yang sesuai dengan 

penelitian ini. 
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Tabel 1. 4 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul Metode 

Penelitia

n 

Hasil Penelitian 

1 Meilina 

Budiarsih 

& Sri Dwi 

Estiningru

m (2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Pelatihan, 

Pertimbangan 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Syariah 

Berkarir di 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah. 

Kuantitat

if 

Hasil penelitian ini 

yaitu secara parsial 

pengetahuan tidak ada 

pengaruh signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa untuk 

berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

Sedangkan pelatihan 

dan pertimbangan 

secara parsial ada 

pengaruh signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah.
8
 

2. Siti 

Nurbuana 

Dewi & 

Dyah 

Pravitasar

i (2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Kecerdasan 

Emosional, 

Religiusitas, 

Penghargaan 

Finansial dan 

Pertimbangan 

Pasar Kerja 

Terhadap 

Minat Berkarir 

Sebagai 

Akuntan 

Publik 

Kuantitat

if 

Hasil Penelitian ini 

yaitu secara parsial 

pengetahuan akuntansi 

memiliki dampak 

positif dan tidak 

signifikan. Sedangkan 

kecerdasan emosional 

mempunyai dampak 

yang negatif dan tidak 

signifikan. Dan untuk 

religiusitas, 

penghargaan finansial, 

dan pertimbangan 

pasar kerja memiliki 

pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap 

                                                             
8 Meilina Budiarsih and Sri Dwi Estiningrum, “Pengaruh Pengetahuan , 

Pelatihan , Pertimbangan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah Berkarir Di 
Lembaga Keuangan Syariah” 10, no. 3 (2022)  
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minat berkarir sebagai 

akuntan publik pada 

mahasiswa prodi 

akuntansi syariah UIN 

Sayyid Ali 

Rahmatullah 

Tulungagung. 

Pengaruh secara 

simultan keseluruhan 

variabel bebas berupa 

pengetahuan akuntansi, 

kecerdasan 

emonsional, 

religiusitas, 

penghargaan fiannsial, 

dan pertmbangan pasar 

kerja memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

minat berkarir sebagai 

akuntan publik pada 

mahasiswa prodi 

akuntansi syariah UIN 

Sayyid Ali 

Rahmatullah 

Tulungagung.
9
 

3. Novi 

Febriani, 

dkk. 

(2021) 

Pengaruh 

Persepsi, 

Motivasi, Self 

Efficacy, 

Pengaruh 

Orang Tua 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Jurusan 

Kuantitat

if 

Hasil penelitian ini 

yaitu secara parsial dan 

simultan variabel 

persepsi, motivasi, self 

efficacy, dan pengaruh 

orang tua berpengaruh 

terhadap pilihan 

berkarir sebagai 

konsultan pajak. 

                                                             
9  Siti Nurbuana Dewi & Dyah Pravitasari, " Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi, Kecerdasan Emosional, Religiusitas, Penghargaan Finansial dan 

Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Berkarir Sebagai Akuntan Publik" Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, 08. 01. (2022), DOI: http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4677 
. 
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Akuntansi 

Sebagai 

Konsultan 

Pajak. 

Variabel independent 

yang dominan 

berpengaruh terhadap 

variabel pilihan 

berkarir sebagai 

konsultan pajak adalah 

variabel motivasi 

dengan nilai 

Standardized 

Coefficient Beta 

sebesar 0.444, 

dibandingkan dengan 

variabel self efficacy 

sebesar 0.358, persepsi 

sebesar 0.162, dan 

yang terakhir pengaruh 

orang tua sebesar 

0.095. Saran secara 

parsial menunjukkan 

bahwa variabel 

persepsi dan pengaruh 

orang tua memiliki 

nilai pengaruh lebih 

kecil dibandingkan 

variabel motivasi dan 

self efficacy.
10

 

4 Lathifah 

Rahmi 

Rafiqa & 

Mia 

Angelina 

Setiawan 

(2020) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruh

i Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Universitas 

Negeri Padang 

Berkarier di 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

Kuantitat

if 

Hasil Penelitian ini 

faktor yang 

mempengaruhi minat 

mahasiswa yaitu 

persepsi, motivasi, dan 

pengetahuan syariah. 

Secara parsial persepsi 

tidak signifikan dan 

pengaruh negatif pada 

minat mahasiswa untuk 

berkarier di Lembaga 

Keuangan syariah. 

                                                             
10 Novi Febriani, dkk. "Pengaruh Persepsi, Motivasi, Self Efficacy, 

Pengaruh Orang Tua Terhadap Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Sebagai 
Konsultan Pajak"  Volume 2 Nomor 1 (2021), 24–31  
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Sedangkan motivasi 

dan pengetahuan 

syariah memiliki 

pengaruh positif pada 

minat mahasiswa 

berkarier di Lembaga 

Keuangan Syariah.
11

 

5 Fenti 

Febriyanti 

(2019) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruh

i Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Dalam 

Pemilihan 

Karir Sebagai 

Akuntan 

Publik 

Kuantitat

if 

Hasil penelitian ini 

adalah faktor yang 

mempengaruhi yaitu 

penghargaan finansial, 

pertimbangan pasar 

kerja, lingkungan 

keluarga, personalitas, 

pengakuan profesional, 

lingkungan kerja. Dari 

6 faktor yang di ukur 

dalam penelitian ini 

memberikan pengaruh 

positif dan signifikan.
12

 

6 Hesti 

Fajarsari 

(2020) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Persepsi 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Mengikuti 

Pendidikan 

Profesi 

Akuntansi 

(PPAK) di 

Kota 

Semarang 

Kuantitat

if 

Hasil penelitian ini 

yaitu secara empiris 

hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

motivasi (kualitas, 

karir, ekonomi, dan 

sosial) dan persepsi 

(biaya pendidikan dan 

lama studi) secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

akuntansi mengkuti 

PPAK. Berdasarkan 

analisis parsial, 

motivasi karir dan 

motivasi sosial yang 

                                                             
11 Lathifah Rahmi Rafiqa and others, „Faktor Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Padang Berkarier Di Lembaga 

Keuangan Syariah‟, 2.3 (2020), 2929–41. 
12 Fenti Febriyanti, "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Akuntansi Dalam Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik", 6.1 (2019), 88–98. 
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berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

akuntansi melanjutkan 

studi PPAK di kota 

Semarang. Sedangkan 

variabel lainnya seperti 

motivasi kualitas, 

motivasi ekonomi, 

persepsi biaya 

pendidikan dan 

persepsi lama studi 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

mengikuti PPAk di 

kota Semarang. 

Mahasiswa PPAk di 

Kota semarang telah 

memilih untuk 

melanjutkan studi ke 

profesi akuntansi 

karena adanya motivasi 

karir dan sosial.
13

 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah struktur penulisan yang 

dilakukan. Bagian ini mendeskripsikan alur penulisan 

peneliian skripsi, sehingga dapat diketahui logika penyusunan 

dan konherensi antara satu bagian dan bagian yang lain. 

Dengan kata lain, pada bagian ini adalah untuk melihat 

konherensi antar bab (dari bab I sampai V). Penyusunan 

sistematika penulisan lebih ditekankan pada “mengapa” 

ditulis dan bukan “apa” yang ditulis. Sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                             
13 Hesti Fajarsari, "Pengaruh Motivasi Dan Persepsi Terhadap Minat 

Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi ( PPAK ) Di Kota Semarang", 
13.1 (2020). 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi uraian mengenai penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, serta sistematika 

penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi uraian mengenai landasan teori. 

Landasan teori adalah deskripsi teori-teori yang 

dijadikan sebagai landasan dalam melakukan 

penelitian. Teori dalam penelitian ini yaitu teori 

sumber daya manusia, teori perilaku terencana 

(Theory of Planned Behavior), minat, karir, 

lembaga keuangan syariah, persepsi, self efficacy, 

pengetahuan akuntansi syariah. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi uraian mengenai metode 

penelitian yang digunakan, meliputi waktu dan 

tempat penelitian, jenis dan sifat penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrumen penelitian, 

uji prasyarat analisis, model estimasi data panel, 

pemilihan model estimasi data panel, serta uji 

hipotesis. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pengujian hipotesis 

yang diajukan oleh penulis, serta pembahasan 

terkait hasil penelitian dan analisis menggunakan 

alat uji yang terpilih. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil analisis penelitian, dan juga rekomendasi 

yang diberikan oleh penulis yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. Landasan Teori 

A. Sumber Daya Manusia 

Dalam penelitian ini, Grand Theory yang digunakan 

adalah Sumber Daya Manusia (SDM) atau human 

resources merupakan dasar atau kunci dari 

keberlangsungan sebuah organisasi. Sumber daya 

didefinisikan sebagai alat untuk mencapai tujuan atau 

kemampuan dalam memperoleh keuntungan dari peluang 

atau kesempatan-kesempatan yang ada. Sumber daya 

tidak hanya mengacu pada suatu benda atau substansi, 

melainkan pada suatu fungsi operasional untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu, seperti memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan.  

Sumber daya manusia diartikan sebagai kemampuan 

terpadu seseorang yang secara keseluruhan mencakup 

daya pikir serta daya fisik. Sumber daya manusia adalah 

kemampuan potensial yang dimiliki oleh manusia 

mencakup kemampuan berpikir, berkomunikasi, 

bertindak, serta bermoral dalam menjelaskan suatu 

kegiatan baik bersifat teknis maupun manajerial. 

Kemampuan yang dimiliki tersebut akan mempengaruhi 

sikap dan perilaku manusia dalam mencapai tujuan hidup 

baik individual maupun bersama.  

Oleh karena itu, teori sumber daya manusia yang 

dimaksud dalam peneliian ini yaitu salah satu faktor 

terpenting yang menentukan perkembangan suatu 

perusahaan. Sumber daya manusia hakikatnya merupakan 

manusia yang bekerja di suatu perusahaan yang 

mengambil alih sebagai penggerak, pemikir, dan 

perencana untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

Dengan demikian, dalam penelitian ini pengetahuan 

akuntansi syariah sangat penting dalam menentukan minat 

berkarir. Semakin tinggi pengetahuan akuntansi syariah 
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yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula minat 

seseorang dalam berkarir di lembaga keuangan syariah.  

B. Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned 

Behavior) 

The Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku 

Terencana) didasarkan pada asumsi bahwa perilaku, atau 

niat untuk berperilaku dengan suatu cara tertentu, 

ditentukan oleh sikap seseorang terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan anggapan kendali perilaku. Dengan kata 

lain, jika seseorang beranggapan bahwa keluaran tertentu 

akan menjadi suatu pengalaman positif, bahwa keluaran 

itu akan dipandang positif oleh orang lain, dan bahwa 

keluaran itu tidak sulit untuk dilakukan, orang tersebut 

semakin berkemungkinan untuk memperlihatkan perilaku 

tersebut. Niat kita untuk melakukan suatu perilaku juga 

ditentukan oleh norma-norma sosial, seperti persepsi 

terhadap apa yang akan menjadi panutan kita lakukan atau 

apa yang dia harapkan akan kita lakukan dalam situasi 

yang sama.
14

 

Theory of Planned Behavior (TPB) atau teori perilaku 

terencana merupakan teori yang mencakup tiga hal yaitu 

pertama, keyakinan tentang kemungkinan hasil dan 

evaluasi dari perilaku tersebut (behavioral beliefs). Kedua 

keyakinan tentang norma yang diharapkan dan motivasi 

untuk memenuhi harapan tersebut (normative beliefs). 

Ketiga, keyakinan tentang adanya faktor yang dapat 

mendukung atau menghalangi perilaku dan kesadaran 

atau kekuatan faktor tersebut (control beliefs). Dalam 

teori perilaku terencana, keyakinan-keyakinan 

berpengaruh pada sikap terhadap perilaku tertentu, pada 

norma-norma subjektif, dan pada kontrol perilaku yang 

dihayati. Ketiga komponen ini berinteraksi dan menjadi 

determinan bagi intensi yang pada gilirannya akan 

                                                             
14 Apriningsi, dkk, “Metode Pendidikan Kesehatan Masyarakat Edisi 2” 

(Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2008), hal. 8 
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menentukan apakah perilaku yang bersangkutan akan 

dilakukan atau tidak.  

Niat untuk melakukan perilaku (Intention) adalah 

kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Niat ini ditentukan 

oleh sejauh mana individu memiliki sikap positif pada 

perilaku tertentu, dan sejauh mana jika dia memilih untuk 

melakukan perilaku tertentu untuk mendapat dukungan 

dari orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya. 

Kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), 

kepercayaan normative (normative beliefs), dan 

kepercayaan kontrol (control beliefs) membentuk sikap 

(attitude towards behavior), norma subjektif (subjective 

norms), dan kontrol perilaku persepsian (perceived 

behavioral control). Sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku persepsian membentuk niat perilaku (behavioral 

intention), yang akan menimbulkan perilaku (behavior).
15

 

Theory of Planned Behavior dapat digunakan untuk 

memprediksi niat mahasiswa untuk berkarir. Dengan 

mengetahui sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

persepsian mahasiswa terhadap minat berkarir, maka 

dapat diketahui niat mahasiswa untuk berkarir di lembaga 

keuangan syariah.  

C. Shariah Enterparise Theory (SET) 

Shariah Enterprise Theory merupakan enterprise 

theory yang mengakui adanya pertanggungjawaban bukan 

hanya kepada pemilik entitas saja melainkan kepada 

kelompok stakeholder yang lebih luas cakupannya. Dalam 

penerapan konsep shariah enterprise theory adalah Allah 

sebagai sumber amanah utama dan sumber daya yang 

dimiliki para stakeholders. Sumber daya yang dimiliki 

oleh stakeholders pada dasarnya merupakan amanah dari 

Allah SWT. Yang didalamnya melekat tanggungjawab 

untuk menggunakannya dengan cara dan tujuan yang 

                                                             
15 Rofiq Kurnia Sandy, "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Berkarir Di Perbankan Syariah" (Jurnal Skripsi:Magelang, 2019). 
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sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh Sang Pemberi 

Amanah. Sesuai dengan perkembangannya, shariah 

enterprise theory ini sangat baik untuk diterapkan dalam 

akuntansi syariah karena mengandung nilai-nilai keadilan, 

kebenaran, dan akuntabilitas.  

D. Minat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat 

adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat juga 

merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong 

manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian 

atau merasa senang yang lebih besar kepada objek 

tersebut. Namun, apabla objek tersebut tidak 

menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan 

memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi 

rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang terhadap 

objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang 

tersebut. Minat karir adalah suatu pendirian seseorang 

mengenai pekerjaan yang akan dijalani kedepannya 

nanti.
16

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa minat mengandung unsur-unsur berikut: 

a) Psikologis 

Minat sebagai gejala psikologis yang menunjukkan 

bahwa adanya pengertian subjek terhadap objek yang 

menjadi sasaran keran objek tersebut menarik 

perhatian dan menimbulkan perasaan senang sehingga 

cenderung kepada objek tersebut.  

b) Pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek 

karena tertarik. 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 

                                                             
16 R. Agrosamdhyo, Objektivitas Mahasiswa dalam Berwirausaha, 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2020), 11. 
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mengesampingkan yang lain daripada itu. Seseorang 

yang memiliki minat pada objek tertentu dengan 

sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.  

c) Perasaan senang terhadap objek yang menjadi 

sasaran. 

d) Kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk 

melakukan kegiatan guna mencapai tujuan.  

Dengan demikian, minat dapat mengarahkan 

seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya dengan 

mengarahkan kepada hal-hal yang bermanfaat.
17

 

E. Karir 

Karir adalah suatu arah kemajuan professional, kata 

yang penggunaannya terbatas pada pekerjaan yang 

memiliki kemajuan hierarki formal, seperti halnya 

manajer dan professional. Karir diartikan juga sebagai 

serangkaian pengalaman kerja seseorang yang mengalami 

perkembangan. 
18

 

 Tujuan karir adalah posisi di masa mendatang yang 

ingin dicapai oleh individu dalam pekerjaannya. Jadi 

keberhasilan karir tidak lagi diartikan sebagai 

penghargaan institusional dengan meningkatnya 

kedudukan dalam suatu hierarki formal. Saat ini karir 

telah mengalami pergeseran menuju karir tanpa batas (the 

boundaryless career). Kunci keberhasilan karir pada masa 

yang akan datang lebih dicerminkan dari pengalam hidup 

seseorang daripada posisi yang dimilikinya.
19

 

F. Lembaga Keuangan Syariah 

Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI), 

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan 

                                                             
17 Nisrina Nuri Wardhianti, "Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Dalam Memilih Berkarir Di Perbankan Syariah" and Perbankan Syariah, 
Jurnal Skripsi, hal.20 (2021). 

18 Rahmi Widyanti, “ Manajemen Karir (Teori, Konsep, dan Praktik)” 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), h. 2-3. 
19 Sari, M, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi 

Akuntan Publik Oleh Mahasiswa Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi Umsu 

Medan” Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis 2013, 13 No.2. 
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yang mengeluarkan produk keuangan yang sah dan 

memperoleh izin usaha sebagai lembaga keuangan 

syariah. Definisi ini menekankan bahwa lembaga 

keuangan syariah membutuhkan dua elemen: kepatuhan 

terhadap hukum islam dan legitimasi kegiatan mereka 

sebagai sebagai lembaga keuangan. DSN mengatur 

kesesuaian lembaga keuangan syariah yang diterbitkan 

sebagai fatwa. Adapun komponen legitimasi operasional, 

lembaga keuangan syariah diatur dalam berbagai entitas 

yang memiliki wewenang untuk mengeluarkan lisensi 

operasi, seperti: 

1) Bank Indonesia sebagai lembaga berlisensi untuk 

mengatur dan mengawasi bank umum dan kredit 

pedesaan. 

2) Kementrian Keuangan sebagai lembaga yang 

berwenang mengatur dan mengawasi lembaga 

keuangan 

3) Kantor Menteri Koperasi sebagai lembaga yang 

berwenang untuk mengatur dan mengawasi 

masyarakat koperasi.
20

 

Lembaga keuangan syariah adalah suatu perusahaan 

yang usahanya bergerak dibidang jasa keungan yang 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
21

 Adapun prinsip 

syariah itu sendiri adalah menghilangkan unsur-unsur 

yang dilarang dalam agama islam dan kemudian 

menggantikannya dengan akad-akad tradisional islam atau 

lazim disebut dengan prinsip syariah. Prinsip syariah yang 

dianut oleh lembaga keuangan adalah dilandasi oleh nilai-

nilai keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, dan 

keuniversalan (rahmatan lil‟alamin). Keseimbangan tidak 

hanya peduli pada kepentingan individu, tetapi juga 

                                                             
20 Lathifah Rahmi Rafiqa, Mia Angelina Setiawan, "Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Padang Berkarier di 
Lembaga Keuangan Syariah" Jurnal Eksplorasi Akuntansi, Vol.2 No.3. 

21 Mardani, “Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia”, 2 ed. 

(Jakarta: Kencana, 2017), hal. 1. 
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pihak-pihak lainnya.
22

 Nilai-nilai keadilan tercermin dari 

penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan pengembalian 

margin keuntungan yang disepakati bersama antara 

lembaga keuangan syariah dan nasabah. Kemanfaatan 

tercermin dari kontribusi maksimum lembaga keuangan 

syariah bagi pembangunan ekonomi nasional disamping 

aktivitas sosial yang diperankannya. Keseimbangan 

tercermin dari penempatan nasabah sebagai mitra usaha 

yang berbagi keuntungan dan resiko secara berkembang. 

Keuniversalan tercermin dari dukungan bank syariah yang 

tidak membeda-bedakan suku, ras, agama dalam 

masyarakat dengan prinsip islam sebagai rahmatan 

lil‟alamin. 23 

Setiap institusi dalam lembaga keuangan bertujuan 

untuk membantu mencapai tujuan sosial ekonomi 

masyarakat Islam. Oleh karena itu lembaga keuangan 

syariah dibagi menjadi dua diantaranya lembaga 

keuangan bank syariah dan nonbank syariah. Adapun 

yang termasuk kedalam lembaga keuangan nonbank 

syariah yaitu: 

1) lembaga asuransi syariah 

2) lembaga pasar modal syariah 

3) lembaga dana pensiun syariah 

4) lembaga usaha syariah (syirkah) 

5) lembaga zakat 

6) lembaga wakaf dan bait al-mal wa al-tanwil. 

Sedangkan yang termasuk kedalam lembaga 

keuangan bank syariah yaitu: 

1) bank umum syariah  

2) unit usaha syariah  

3) dan pembiayaan rakyat syariah. 

                                                             
22 Yulistia Devi, Rudiansyah Dwi Ramadhan, dkk, „Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah , Musyarakah , Murabahah Dan Ijarah Terhadap Return On 
Equity‟,Jurnal Al- Mashrof: Islamic Banking and Finance, 3.2 (2022). 

23 Andri Soemitro, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”, 2 ed. 9 

(Jakarta: Kencana, 2018), hal. 33. 
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Akuntansi syariah pada Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS) termasuk bank syariah yang akan dibahas antara 

lain berkaitan dengan proses akuntansi syariah (dicatat, 

digolongkan, diringkas, disajikan dalam bentuk laporan), 

jenis transaksi lembaga keuangan syariah yaitu (transaksi 

penerimaan kas, transaksi pengeluaran kas, dan transaksi 

lainnya), pembukuan pada lembaga keuangan syariah 

yaitu laporan keuangan pada lembaga keuangan syariah.
24

 

Ciri-ciri lembaga keuangan syariah bisa dilihat dari 

beberapa hal berikut ini: 
25

 

a) Dalam menerima titipan dan investasi, lembaga 

keuangan syariah harus sesuai dengan fatwa dewan 

pengawas syariah. Berinvestasi di saham syariah 

menjanjikan nilai lebih daripada saham konvensional. 

Selain itu, saham syariah berkarakter sektor riil da 

tidak berbasis bunga sehingga reltif lebih stabil. Pada 

dasarnya investasi dalam perspektif syariah adalah 

bentuk aktif dari ekonomi syariah.
26

 

b) Hubungan antara investor (penyimpan dana), 

penggunaan dana, dan lembaga keuangan syariah 

sebagai intermediary institution, berdasarkan 

kemitraan, bukan debitur-kreditur. 

c) Bisnis lembaga keuangan syariah bukan hanya 

berdasarkan profit oriented, tetapi juga falah oriented 

untuk kemakmuran didunia serta kebahagiaan 

diakhirat.  

d) Konsep yang digunakan pada saat transaksi lembaga 

syariah berdasarkan prinsip kemitraan bagi hasil, jual 

                                                             
24 Djoko Muljiono, “Buku Pintar Akuntansi Perbankan dan Lembaga 

Keuangan Syariah”, 1 ed. (Yogyakarta: Andi, 2015), hal. 42-43. 
25 Yita Suriani, "Faktor Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 

Pada Lembaga Keuangan Syariah dengan Self Efficacy sebagai Moderasi", PhD 

Thesis, Universitas Islam Negeri Makassar, 2021), hal. 31. 
26 Nurhayati, Yulistia Devi, dkk. "Analisis Fundamental dan Penilaian 

Saham Guna Keputusan Investasi (Studi Pada Perusahaan yang Terdaftar di Daftar 

Efek Syariah (DES) Periode 2017-2019", Jurnal Akuntansi Dan Pajak, 23 (01), 

(2022). 
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beli atau sewa menyewa bagi transaksi komersial, 

serta pinjam meminjam (cash/kredit) untuk transaksi 

sosial.  

e) Lembaga keuangan syariah hanya melakukan 

investasi yang halal bukan untuk menimbulkan 

kemudharatan dan tidak untuk merugikan Syiar Islam. 

Prinsip utama yang dianut oleh lembaga keuangan 

syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya yang 

terbebas dari maysir, gharar, haram, riba dan batil.
27

  

1. Bebas “Maghrib” 

1) Maysir (spekulasi) 

Secara bahasa maknanya judi secara umum, 

mengundi nasib dan setiap kegiatan yang sifatnya 

untung-untungan (spekulasi). Mengenai hal ini 

terdapat dalil yang yang melarang praktik maysir,  

dijelaskan dalam Q.S. Al-Maidah: 90 

َْصَابُ  الَْْ َٔ يْسِشُ  ًَ انْ َٔ شُ  ًْ ا انْخَ ًَ ا اََِّ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ايَُّٓاَ انَّزِيْ
يٰٰٓ

ُِ نؼََهَّكُىْ  ْٕ ٍِ فاَجْتَُثُِ يْطٰ مِ انشَّ ًَ ٍْ ػَ الْْصَْلَْوُ سِجْسٌ يِّ َٔ

 ٌَ ْٕ  تفُْهحُِ
“Wahai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib 

dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan) 

termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah 

(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”. 

2) Gharar  

Secara bahasa berarti menipu, memperdaya, 

ketidakpastian. Secara ekonomi, pelarangan 

gharar akan mengedepankan transparansi dalam 

bertransaksi dan kegiatan operasional lainnya dan 

menghindari ketidakjelasan dalam berbisnis. 

3) Haram  

                                                             
27 Andri Soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah” edisi kedua, 

(Jakarta: Kencana, 2009), hal. 36-39. 
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Secara bahasa berarti larangan dan penegasan. 

Dalam aktivitas ekonomi setiap orang diharapkan 

untuk menghindari semua yang haram, baik 

haram zatnya, maupun haram selain zatnya.  

4) Riba 

Riba adalah penambahan pendapatan secara tidak 

sah (batil) antara lain dalam transaksi pertukaran 

barang sejenis yang tidak sama kualitas, 

kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl), atau 

dalam transaksi pinjam-meminjam yang 

mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas 

mengembalikan dana yang diterima melebihi 

pokok pinjaman karena berjalannya waktu 

(nasi‟ah). Allah SWT. Telah mengharamkan 

praktik riba dan di jelaskan dalam Q.S. Al-

Baqarah:275 

 ْ٘ وُ انَّزِ ْٕ ا يقَُ ًَ ٌَ الَِّْ كَ ْٕ يُ ْٕ تٰٕا لَْ يقَُ ٌَ انشِّ ْٕ ٍَ يأَكُْهُ انََّزِيْ

ىُْ  ًَسِّۗ رٰنكَِ تآَََِّ ٍَ انْ ٍُ يِ يْطٰ ا انْثيَْغُ  يتَخََثَّطُُّ انشَّ ًَ ا اََِّ ْٰٕٓ قاَنُ

 ِٗ ٍْ جَاۤءَ ًَ تٰٕاۗ فَ وَ انشِّ حَشَّ َٔ ُ انْثيَْغَ 
احََمَّ اّللّٰ َٔ تٰٕاۘ  يِثْمُ انشِّ

 ۗ ِ ٰٓ انَِٗ اّللّٰ ِٗ ايَْشُ َٔ ّٗ يَا سَهفََۗ  ٗ فهََ ٰٓ َْتَ ّٖ فاَ تِّ ٍْ سَّ ػِظحٌَ يِّ ْٕ يَ

ى ِكَ اصَْحٰةُ انَُّاسِ ۚ ْىُْ فيِْٓاَ
ۤ
ٍْ ػَادَ فأَُنٰ يَ َٔ  ٌَ ْٔ  خٰهِذُ

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi 

dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti 

orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena 

mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah 

sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka 

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya.” 
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5) Batil 

Dalam aktivitas ekonomi tidak boleh dilakukan 

dengan jalan yang Batil seperti mengurangi 

timbangan, mencampurkan barang rusak diantara 

barang yang baik untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih banyak, menimbun barang, menipu 

dan memaksa. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. An-

Nisa : 29 

 ٰٓ انكَُىْ تيَُْكَُىْ تاِنْثاَطِمِ اِلَّْ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لَْ تأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ يٰٰٓايَُّٓاَ انَّزِيْ

ٍْ تشََاضٍ يِّ  ٌَ تجَِاسَجً ػَ ْٕ ٌْ تكَُ فسَُكُىْ ۗ اَ َْ ا اَ ْٰٕٓ لَْ تقَْتهُُ َٔ ُْكُىْ ۗ 

ا  ًً ٌَ تكُِىْ سَحِيْ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ  اِ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan cara 

yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

2. Menjalankan Bisnis dan Aktivitas Perdagangan yang 

Berbasis pada Perolehan Keuntungan yang Sah 

Menurut Syariah 

3. Menyalurkan Zakat, Infak, dan Sedekah. 

G. Persepsi 

Persepsi merupakan suatu pandangan atau anggapan 

seseorang terhadap objek yang diamati karena dalam 

istilah persepsi mengandung interpretasi pandangan atau 

tanggapan seseorang. Menurut Sarlito W. Sarwono 

menjelaskan bahwa persepsi adalah suatu kemampuan 

seseorang untuk membedakan, mengelompokkan, 

memfokuskan, dan sebagainya kemudian dapat di 

interpetasikan. Persepsi itu sendiri diartikan sebagai 

proses akhir dari aktivitas observasi yang dimulai dengan 

proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus 

oleh indera, kemudian stimulus menimbulkan perhatian 

yang diteruskan ke otak dan dilanjutkan dengan kesadaran 
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individu. Kesadaran inilah yang dinamakan persepsi. 

Dengan persepsi, individu dibantu untuk menyadari dan 

mengerti tidak hanya tentang hal-hal yang berada di 

sekitarnya akan tetapi juga tentang hal yang terdapat 

didalam diri individu yang bersangkutan.
28

  

Persepsi mahasiswa merupakan suatu proses dimana 

mahasiswa mengartikan, menerima, memberi pendapat, 

menguji, serta mengevaluasi suatu data dari hasil panca 

indera. Persepsi mahasiswa biasanya terbentuk dalam 

aktvitas pembelajaran di kelas baik persepsi terhadap 

materi, teknik, maupun media pembelajaran yang 

digunakan.
29

 Setiap mahasiswa pasti mempunyai persepsi 

yang berbeda-beda terhadap suatu objek sesuai dengan 

karakteristik kepribadian dan pengetahuan intelektual 

yang dimilikinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Skema Pembentukan Persepsi 

Persepsi merupakan bagian penting yang harus 

diperhatikan sejak saat mahasiswa mengikuti pendidikan 

akademisnya. Oleh karena itu, persepsi dapat digunakan 

                                                             
28 Amilis Kina, „Persepsi Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah ( Hes ) 

Terhadap Mata Kuliah Ekonomi Konvensional‟, Jurnal Ilmu-ilmu Ekonomi, Volume 

12 No.2,(2019). 
29 Dwi Agus Kurniawan and Neng Ria Nasih, „Persepsi Mahasiswa Pada 

Penuntun Praktikum Fisika Dasar II Berbasis Mobile Learning‟ Jurnal 

Pendidikan:Teori, Penelitian dan Pengembangan, Volume. 4, No. 4, 517, (2019). 

Persepsi Lingkungan 

Pemahaman 

Proses belajar 

Interpretasi 
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sebagai salah satu variabel penelitian untuk diperiksa, 

karena dapat mempengaruhi minat berkarir di lembaga 

keuangan syariah.  

H. Self Efficacy 

Self Efficacy merupakan suatu keyakinan atau 

kepercayaan diri individu mengenai kemampuannya 

untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai 

suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan 

mengimplementasi tindakan untuk mencapai kecakapan 

tertentu.
30

 Dengan adanya self efficacy, individu 

mempunyai dorongan untuk berusaha mengatasi 

hambatan, mencari informasi sehingga dapat menentukan 

keputusan dan mencapai hasil yang diinginkan.  

Dalam penelitian Retno dan Titin bahwa mahasiswa 

yang memiliki self efficacy tinggi akan berusaha keras dan 

tinggi pula motivasi yang dimilinya, sebaliknya 

mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah maka usaha 

yang dilakukan rendah dan semakin rendah pula motivasi 

yang dimilikinya. Individu yang memiliki self-efficacy 

yang rendah akan menghindari tugas dan menyerah 

dengan mudah ketika masalah muncul. Mereka 

menganggap kegagalan sebagai kurangnya kemampuan 

yang ada. Dalam kaitannya dengan keyakinan akan 

kemampuan ini, orang yang memiliki self-efficacy yang 

tinggi berusaha atau mencoba lebih keras dalam 

menghadapi tantangan sebaliknya orang yang memiliki 

self efficacy yang rendah akan mengurangi usaha mereka 

untuk bekerja dalam situasi yang sulit. 

Keyakinan self efficacy karier dapat menuntun 

motivasi tingkah laku karier. Self efficacy karier yang 

rendah dapat membuat individu menunda membuat 

keputusan karier, dan mungkin juga menunda 

                                                             
30

 Novi Febriani, dkk, "Pengaruh Persepsi, Motivasi, Self Efficacy, 

Pengaruh Orang Tua Terhadap Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Sebagai 

Konsultan Pajak" Jurnal Ekonomi & Bisnis, Vol. 2 No. 1, hal 25 (2021). 
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menyelesaikan keputusan yang telah dibuat. Semakin 

tinggi self efficacy karier yang dimiliki seseorang maka 

semakin tinggi pula tujuan yang ditetapkan serta semakin 

kuat komitmen mereka pada tujuan kariernya. Semakin 

rendah self efficacy yang dimiliki maka akan semakin 

rendah pula tujuan serta komitmen yang ditetapkan.
31

 

I. Pengetahuan Akuntansi Syariah 

Pengetahuan dapat diartikan sebagai informasi yang 

melekat dalam pikiran yang terkait dengan pemahaman 

dan kemampuan seseorang untuk bertindak. 

Pengetahuanumumnya bersifat prediksi, dan persepsi 

serta pola pengetahuan memungkinkan orang untuk 

memprediksi berbagai hal. 

Dalam islam, pengetahuan yaitu ilmu yang mencakup 

segala sesuatu mengenai keagamaan yang menjadi 

pengetahuan dalam diri sendiri sehingga membatasi 

segala sikap dan perilaku.
32

 

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, 

dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan 

dilakukannya penilaian serta pengambilan keputusan 

secara tegas bagi pihak-pihak yang menggunakan 

informasi tersebut.
33

 

Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai suatu 

proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan Allah Swt., sehingga 

saat mempelajari akuntansi syariah diperlukan 

pemahaman yang baik tentang akuntansi, sekaligus juga 

tentang syariah Islam dan mempunyai dua alasan utama 

                                                             
31 Retno Juli Widyastuti & Titin Indah Pratiwi, "Pengaruh Self Efficacy dan 

Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Kemantapan Pengambilan Keputusan Karir 

Siswa", Jurnal BK Unesa,Vol.3 No.1 (2013). 
32 Muhammad Aldi Faridzi,Tulus Suryanto, Yulistia Devi,  „Pengaruh 

Pemahaman Dan Religiusitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Dalam 

Membayar Pajak Pp 23 Th 2018 (Studi UMKM Kecamatan Sukarame)‟, 03.01 
(2022), 97. 

33 Agus Arwani, “Pengantar Auntansi” 1 ed, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2020), hal. 3.  
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mengapa akuntansi syariah diperlukan, yaitu sebagai 

tuntutan untuk pelaksanaan syariah serta adanya 

kebutuhan akibat pesatnya perkembangan transaksi 

syariah.  

Dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 282, disebutkan 

bahwa wajibbagi umat mukmin untuk menulis setiap 

transkasi yang masih belum tuntas (not completed atau 

non-cass). 

ُِۗ يٰٰٓ  ْٕ ًًّٗ فاَكْتثُُ سَ ٗ اجََمٍ يُّ
ٰٓ
ٍٍ انِٰ ُْتىُْ تِذَيْ ا اِرَا تذََايَ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ايَُّٓاَ انَّزِيْ

 ُّ ًَ ا ػَهَّ ًَ ٌْ يَّكْتةَُ كَ لَْ يأَبَْ كَاتِةٌ اَ َٔ نْيكَْتةُْ تَّيُْكَُىْ كَاتِةٌٌۢ تاِنْؼَذْلِِۖ  َٔ

ِّ انْ  ْ٘ ػَهيَْ همِِ انَّزِ ًْ نْيُ َٔ ُ فهَْيكَْتةُْۚ 
لَْ يثَْخَسْ اّللّٰ َٔ  ّٗ َ سَتَّ

نْيتََّقِ اّللّٰ َٔ حَقُّ 

ُُّْ شَيْ ـاًۗ   يِ

 “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 

mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya 

sedikit pun.”.
34

 

 Berdasarkan potongan ayat tersebut, sebagai umat 

muslim hendaknya kita selalu menjaga keadilan dan 

kebenaran. Dalam hal ini segala perintah yang ditetapkan 

merujuk pada pertanggungjawaban (accountability) 

supaya orang-orang yang ikut dalam transaksi tersebut 

tidak mengalami kerugian, masalah, dan juga sesuai 

dengan takarannya. Al-Qur‟an melindungi kepentingan 

masyarakat dengan cara menjunjung tinggi sebuah 

keadilan dan kebenaran. Maka dari itu akuntansi syariah 

                                                             
34 Qur‟an Kemenag in Word 
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bukan saja tentang pengambilan keputusan melainkan 

lebih ke pertanggungjawaban (accountability).
35

  

a. Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah 

Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah antara lain sebagai 

berikut: 

1) Pertanggungjawaban (Accountability)  

Prinsip merupakan konsep yang tidak asing 

lagi dikalangan masyarakat muslim. Dalam 

konsep islam, akuntabilitas bukan hanya 

dilaksanakan untuk memenuhi persyaratan hukum 

akuntabilitas, melainkan memiliki tujuan lain, 

yaitu untuk memenuhi hubungan dengan Sang 

pencipta alam semesta.
36

 Pertanggungjawaban 

selalu berkaitan dengan konsep amanah. Bagi 

kaum muslim, persoalan amanah merupakan hasil 

transaksi manusia dengan sang khalik mulai dari 

alam kandungan. Dalam Q.S. Al-Isra‟ : 36 Allah 

SWT. Berfirman: 

لَْ تقَْ  انْثصََشَ َٔ َٔ غَ  ًْ ٌَّ انسَّ ّٖ ػِهْىٌ اِۗ فُ يَا نيَْسَ نكََ تِ

لًْ  ْٕ ُُّْ يَسْ ـُ ٌَ ػَ ى ِكَ كَا
ۤ
انْفؤَُادَ كُمُّ أُنٰ َٔ 

“Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak 

kauketahui. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggungjawabannya.” 

Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah 

bahwa individu yang terlibat dalam praktik bisnis 

harus selalu melakukan pertanggungjawaban apa 

                                                             
35 Rika Amelia,”Pengaruh Religiusitas dan Pengetahuan Akuntansi Syariah 

Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah Berkarir di Lembaga Keuangan 
Syariah”, Skripsi Program S1 Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin 

Jambi. 2022.  
36 Achi Rinaldi and Yulistia Devi, „Pengaruh Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Kepercayaan Muzakki Pada Lembaga Pengelola Zakat Dengan 

Akuntabilitas Dan Transparansi Sebagai Variabel Intervening‟, Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Islam,  03.01 (2022), 94. 
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yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada 

pihak-pihak yang terkait. 

2) Prinsip Keadilan 

Menurut penafsiran Al-Quran surat Al-

Maidah : 8 terkandung prinsip keadilan yang 

merupakan nilai penting dalam etika kehidupan 

sosial dan bisnis, dan nilai inheren yang melekat 

dalam fitrah manusia. 

Dalam Q.S. Al-Maidah : 8 Allah SWT. 

Berfirman: 

لَْ  َٔ ِ شُٓذََاۤءَ تاِنْقسِْظِِۖ 
ٍَ لِِلّٰ ايِيْ َّٕ ا قَ ْٕ َُ ْٕ ا كُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ يٰٰٓايَُّٓاَ انَّزِيْ

َٕ اقَشَْبُ  اۗ ُْ ْٕ ا اِۗػْذِنُ ْٕ ٗ الََّْ تؼَْذِنُ
ٰٓ
وٍ ػَهٰ ْٕ ٌُ قَ يجَْشِيََُّكُىْ شَُاَٰ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا تؼَْ ًَ  تِ
َ خَثيِْشٌٌۢ ٌَّ اّللّٰ َ اِۗ

اتَّقُٕا اّللّٰ َٔ  ِٖۖ ٰٕ  نهِتَّقْ

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah 

kamu penegak (kebenaran) karena Allah (dan) 

saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. 

Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada 

takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan”. 

  Hal ini berarti bahwa manusia itu pada 

dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk 

berbuat adil dalam setiap aspek kehidupannya. 

3) Prinsip Kebenaran 

Dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada 

masalah pengakuan, pengukuran laporan. 

Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik 

apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Hal ini 

sesuai dengan Q.S. Al-Baqarah:42, 

َْتىُْ  اَ َٔ ٕا انْحَقَّ  ًُ تكَْتُ َٔ لَْ تهَْثسُِٕا انْحَقَّ تاِنْثاَطِمِ  َٔ

 ٌَ ْٕ ًُ  تؼَْهَ
“Janganlah kamu campuradukkan kebenaran 

dengan kebatilan dan (jangan pula) kamu 
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sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 

mengetahui(-nya)”. 

Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai 

keadilan dalam mengakui, mengukur, dan 

melaporkan transaksi-transaksi dalam ekonomi. 

Maka pengembangan akuntansi islam, nilai-nilai 

kebenaran, kejujuran dan keadilan harus 

diaktualisasikan dalam praktik akuntansi.
37

 

b. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

Syariah 

Dalam PSAK telah dijelaskan tentang laporan 

keuangan syariah, bentuk dari laporan keuangan 

syariah dan juga cara penyajian laporan keuangan 

syariah di dalam kegiatan usaha. Pengembangan 

PSAK syariah dilakukan dengan model PSAK umum, 

akan tetapi PSAK sudah sesuai syariah dari Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

   Rincian PSAK Syariah 101-111.
38

 

PSAK 101 : Penyajian Laporan Keuangan Syariah  

PSAK 102 : Akuntansi Murabahah  

PSAK 103 : Akuntansi Salam  

PSAK 104 : Akuntansi Istishna 

PSAK 105 : Akuntansi Mudharabah  

PSAK 106 : Akuntansi Musyarakah  

PSAK 107 : Akuntansi Ijarah  

PSAK108 :Akuntansi Penyelesaian Utang Piutang 

Mudharabah Bermasalah  

PSAK 109 :Akuntansi Zakat dan infaq/sedekah  

PSAK 110: Akuntansi Hawalah  

PSAK 111 : Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah 

                                                             
37 Rika Amelia, „Pengaruh Religiusitas Dan Pengetahuan Akuntansi 

Syariah Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah Berkarir Di Lembaga 
Keuangan Syariah‟Jurnal Skripsi, (2022). 

38 Rifqi Muhammad, “Akuntansi Keuangan Syariah (Konsep dan 

Implementasi PSAK Syariah)”, 1 ed. (Yogyakarta: P3EI Press, 2008), hlm. 27. 
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c. Asumsi Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Entitas 

Syariah 

1) Dasar Akrual 

Laporan keuangan disajikan atas dasar akrual, 

yaitu dasar akrual pengaruh transaksi yang diakui 

pada saat peristiwa (bukan pada saat kas atau 

setara kas diterima/dibayar) dan diungkapkan 

dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam 

laporan keuangan pada periode yang 

bersangkutan.  

2) Keberlangsungan Usaha  

Laporan keuangan disusun atas dasar asumsi 

keberlangsungan usaha entitas syariah serta akan 

melanjutkan usahanya dimasa yang akan datang. 

Oleh karena itu entitas syariah diasumsikan tidak 

bermaksud atau berkinginan melikuidasi maupun 

mengurangi secara material skala usahanya. Jika 

maksud dan keinginan itu timbul, laporan 

keuangan mungkin harus disusun dengan 

menggunakan dasar yang berbeda serta dasar 

yang digunakan harus diungkapkan. 

B. Pengajuan Hipotesis 

A. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan beberapa referensi dari 

penelitian sebelumnya yang sudah diuraikan diatas, maka 

penulis mendapatkan sebuah kerangka pemikiran sebagai 

tahapan dalam penelitian ini. 

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi 

secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel 

independen dan dependen.  

Kerangka berpikir ini menggambarkan pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 

pengaruh persepsi, self efficacy, pengetahuan akuntansi 

syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah.  
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Keterangan: 

   : pengaruh secara parsial 

   : pengaruh secara simultan 

Gambar 2. 2 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan gambar diatas, maka akan dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh persepsi, self 

efficacy, dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap 

minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 

syariah 

B. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masahal penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban empirik.
39

 

                                                             
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal.64. 
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1. Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan 

Syariah 

Dalam teori Sumber Daya Manusia, manusia 

dalam suatu organisasi merupakan pengambil alih 

sebagai pemikir, perencana, dan penggerak dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. Dari hasil 

penelitian oleh (Novi F, Tri L, dan Siti R, 2021), 

menyatakan bahwa variabel persepsi berpengaruh 

signifikan terhadap pilihan karir dibidang perpajakan. 

Hal ini sejalan juga dengan penelitian dari (Nisrina N, 

2021) bahwa faktor persepsi mahasiswa dengan 

indikator sesuai dengan kemampuan menjadi faktor 

yang paling dominan mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam memilih berkarir di perbankan 

syariah. 

H1 : Persepsi berpengaruh Signifikan Terhadap 

Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

2. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Retno Juli 

W dan Titin Indah P, 2013) menyatakan bahwa 

semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi 

kemantapan dalam pengambilan keputusan karir 

siswa dan semakin rendah self efficacy maka semakin 

rendah pula kemantapan siswa dalam pengambilan 

keputusan karirnya. Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh secara signifikan antara self efficacy dengan 

kemantapan pengambilan keputusan karir. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Novi F, Tri L, 

dan Siti R, 2021) bahwa self efficacy berpengaruh 

terhadap pilihan berkarir sebagai konsultan pajak.  
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H2 : Self Efficacy Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 

di Lembaga Keuangan Syariah. 

3. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah 

Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 

di Lembaga Keuangan Syariah 

Dalam teori perilaku terencana, pengetahuan 

adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

perilaku atau tindakan seseorang. Pengetahuan Islam 

di sini juga bisa dimasukkan dalam mengendalikan 

kepercayaan. Kontrol keyakinan yang terkait dengan 

keyakinan bahwa perilaku atau pekerjaan dapat 

dilakukan. Sebagai contoh dalam penelitian ini, 

pengetahuan akuntansi Syariah juga mengarah pada 

kepercayaan padapengetahuan danpenguasaan 

perjanjian akuntansi Syariah dan bagaimana mereka 

dicatat saat belajar diperguruan tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lathifah 

Rahmi Rafiqa dan Mia Angelina Setiawan, 2020) 

bahwa pengetahuan akuntansi Syariah mempengaruhi 

minat karir siswa di lembaga keuangan Islam. Hal ini 

dikarenakan kegiatan inti dalam keuangan syariah 

mulai dari transaksi, pendaftaran, peringkasan dan 

pelaporan dengan menggunakan prinsip-prinsip 

Syariah, akan sulit jika seseorang menikmati karir di 

lembaga keuangan Islam tanpa memiliki pengetahuan 

yang baik tentang akuntansi Islam. Akibatnya, 

seseorang yang tidak memiliki tingkat pengetahuan 

akuntansi syariah juga akan kurang tertarik untuk 

berkarir di lembaga keuangan Syariah. Hal ini sejalan 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siti 

Nurhalima F. A, 2020), bahwa Berdasarkan tabel 

dapat dilihat bahwa variabel pengetahuan akuntansi 

syariah memiliki t hitung sebesar 2,117 > t tabel 

1,9924 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 

0,197 dan tingkat signifikansi 0,038 yang lebih kecil 
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dari 0,05. Hal ini berarti pengetahuan akuntansi 

syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi Universitas Bosowa. 

H3 : Pengetahuan Akuntansi Syariah 

Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

4. Pengaruh persepsi, self efficacy, dan pengetahuan 

akuntansi syariah berpengaruh secara simultan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi syariah UIN 

Raden Intan Lampung berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

Hasil penelitian dari (Dian Ariska, 2020), bahwa 

secara simultan religiusitas dan pengetahuan 

akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 

syariah. Kemudian sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Retno Juli Widyastuti, 2013) bahwa 

secara simultan faktor self efficacy dan dukungan 

sosial keluarga dengan kemantapan pengambilan 

keputusan karir adanya pengaruh signifikan. 

H 4 : Persepsi, Self Efficacy, dan Pengetahuan 

Akuntansi Syariah Berpengaruh Signifikan Secara 

Simultan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Syariah Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah.  
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